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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku caring dan komunikasi interpersonal perawat 

terhadap kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan Tuberkulosis Paru di Rumah Sakit Bunda Mulia 

Cikarang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei dan analisis 

regresi linear berganda. Sampel penelitian melibatkan pasien TB Paru yang menjalani pengobatan di rumah 

sakit tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik perilaku caring maupun komunikasi interpersonal 

memiliki kontribusi yang sama terhadap kepatuhan pasien, dengan nilai koefisien beta sebesar 0,059 pada 

kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis statistik, perilaku caring dan komunikasi interpersonal memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pasien, dengan nilai signifikansi masing-masing 0,026 dan 0,031. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa rumah sakit perlu memperkuat pelatihan perilaku caring 

dan keterampilan komunikasi interpersonal bagi perawat untuk meningkatkan kepatuhan pasien terhadap 

pengobatan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan intervensi yang fokus pada 

aspek psikososial dalam pelayanan kesehatan, khususnya dalam menangani pasien TB Paru. 

 

Kata Kunci: Perilaku Caring, Komunikasi Interpersonal, Kepatuhan Pasien TB Paru 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of nurses' caring behavior and interpersonal communication on 

patient adherence to pulmonary tuberculosis (TB) treatment at Bunda Mulia Hospital, Cikarang. A 

quantitative research method was employed, utilizing a survey approach and multiple linear regression 

analysis. The study sample included TB patients undergoing treatment at the hospital. The findings reveal 

that both caring behavior and interpersonal communication contribute equally to patient adherence, with a 

beta coefficient of 0.059 for both variables. Statistical analysis indicates that caring behavior and 

interpersonal communication significantly influence patient adherence, with significance values of 0.026 

and 0.031, respectively. The implications of this study suggest that the hospital should enhance training in 

caring behavior and interpersonal communication skills for nurses to improve patient adherence to 

treatment. This study is expected to serve as a basis for developing interventions focused on psychosocial 

aspects in healthcare services, particularly in managing pulmonary TB patients. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Tuberkulosis paru (TB paru) merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh Mycobacterium tuberculosis, yang menyerang paru-paru dan dapat menyebar ke 

organ lain (Yoga, 2019). Penyakit ini menjadi salah satu masalah kesehatan utama di 

Indonesia, yang merupakan negara dengan jumlah kasus TB tertinggi keempat di dunia 

(WHO, 2020). Pengobatan TB paru membutuhkan kepatuhan pasien selama minimal enam 

bulan dalam mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) untuk mencapai kesembuhan 

(Dwi, 2016). Kepatuhan terhadap pengobatan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

komunikasi, pengetahuan, fasilitas, serta motivasi pasien. Motivasi berperan penting dalam 

mendorong pasien untuk mematuhi program pengobatan guna mencegah resistensi obat 

dan meningkatkan keberhasilan pengobatan (Dwi, 2016; Syasra, 2019). Selain itu, peran 

perawat dalam memberikan motivasi dan pendidikan kesehatan kepada pasien menjadi 

esensial untuk meningkatkan kepatuhan dan mencegah komplikasi (Bastable, 2018). 

Perilaku caring dan kemampuan komunikasi interpersonal perawat juga memiliki dampak 

signifikan terhadap kepuasan pasien dan keberhasilan pengobatan (Alligood & Tomey, 

2012; Hidayati, 2017, (Yeni et al., 2024. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendekatan yang caring dapat meningkatkan hubungan terapeutik antara perawat dan 

pasien, membantu pasien mencapai kesembuhan, serta meningkatkan kepuasan pasien 

terhadap pelayanan kesehatan (Nursalam, 2011; Sumartini, 2020). Berdasarkan survei awal 

di Rumah Sakit Bunda Mulia Cikarang, ditemukan bahwa tingkat kepatuhan pasien TB 

paru masih rendah akibat kurangnya edukasi dari perawat mengenai pentingnya 

pengobatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

perilaku caringdan kemampuan komunikasi interpersonal perawat terhadap kepatuhan 

pasien dalam menjalani pengobatan TB paru. 

 

2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penelitian dengan judul Pengaruh 

Perilaku Caring Dan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Perawat Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Pasien Dalam Menjalani Pengobatan Tuberkulosis Paru dapat dilaksanakan 

dengan baik.  

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan hasil penelitian dari judul Pengaruh Perilaku 

Caring Dan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Perawat Terhadap Tingkat Kepatuhan 

Pasien Dalam Menjalani Pengobatan Tuberkulosis Paru dan mengaplikasikan nya kepada 

masyarakat.  

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahan kepada 

masyarakat mengenai dunia medis dari penelitian berjudul Pengaruh Perilaku Caring Dan 

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Perawat Terhadap Tingkat Kepatuhan Pasien 

Dalam Menjalani Pengobatan Tuberkulosis Paru.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-

eksperimental menggunakan pendekatan equiv alent control group pretest-posttest design. 

Desain ini melibatkan dua kelompok: kelompok intervensi dan kelompok kontrol, 

(Rachman et al., 2024)(Fahlevi et al., 2024). Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 
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pengaruh perilaku caring dan kemampuan komunikasi interpersonal perawat terhadap 

kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan tuberkulosis paru di Rumah Sakit Bunda 

Mulia Cikarang. Penelitian dilaksanakan selama Februari hingga April 2024 di Rumah 

Sakit Bunda Mulia Cikarang. Subjek penelitian adalah pasien dewasa penderita TB paru 

yang terdaftar dalam program pengobatan DOTS di rumah sakit tersebut, baik pasien baru 

maupun pasien lama yang rutin melakukan kunjungan pengambilan obat setiap dua 

minggu sekali. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

signifikansi 95%. Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 89 

responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknikpurposive sampling berdasarkan 

kriteria inklusi seperti pasien yang bersedia menjadi responden, pasien yang datang untuk 

pengambilan obat OAT, serta pasien yang termasuk dalam laporan TB DOTS selama 

periode penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi pasien yang mengalami 

komplikasi mendadak, meninggal dunia, atau pulang atas permintaan sendiri. Prosedur 

penelitian mencakup pemberian intervensi pada kelompok intervensi berupa pendekatan 

perilaku caring dan komunikasi interpersonal oleh perawat. Pengukuran dilakukan 

melalui kuesionerpada tahap pretest dan posttest untuk kedua kelompok. Instrumen yang 

digunakan meliputi kuesioner perilaku caring perawat, komunikasi interpersonal, dan 

kepatuhan pasien, yang semuanya telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelumnya. Data 

yang dikumpulkan terdiri atas data primer yang diperoleh melalui kuesioner, serta data 

sekunder berupa profil rumah sakit dan data pendukung lainnya. Pengolahan data 

mencakup penataan, pengeditan, pengkodean, dan tabulasi. Analisis data dilakukan 

melalui analisis deskriptifuntuk menggambarkan variabel penelitian, analisis  

bivariat menggunakan uji chi-square untuk menguji hubungan antarvariabel, serta analisis 

multivariat menggunakan regresi logistik untuk melihat pengaruh simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan skala Likert dalam 

kuesioner untuk menilai dimensi variabel seperti perhatian perawat, kepekaan terhadap 

kebutuhan pasien, keterampilan komunikasi interpersonal, dan tingkat kepatuhan 

pengobatan pasien. Hasil analisis diharapkan memberikan informasi yang relevan terkait 

pengaruh perilaku caring dan komunikasi interpersonal terhadap kepatuhan pasien dalam 

menjalani pengobatan tuberkulosis paru. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan dan Pekerjaan  pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Di Rumah Sakit Bunda Mulia 

Cikarang 

Usia (F) (%) 

25-35 Tahun 56 62.9 

36-45 Tahun 23 25.8 

46-55 Tahun 8 9.0 

>55 Tahun 2 2.2 

Total 89 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1 diketaui bahwa karakteristik responden berdasarkan umur, dari total 

89 responden yang diteliti, mayoritas responden berada pada kelompok umur 2535 tahun 

yaitu sebanyak 56 orang (62,9%), diikuti oleh kelompok umur 3645 tahun sebanyak 23 

orang (25,8%). Sementara itu, responden dengan kelompok umur 4655 tahun berjumlah 8 

orang (9,0%), dan kelompok umur dengan jumlah paling sedikit adalah responden yang 



Dwi Hanggorowati A, Purwadhi, Rachman A : Pengaruh Perilaku Caring Dan 

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Perawat Terhadap Tingkat Kepatuhan Pasien 

Dalam Menjalani Pengobatan Tuberkulosis Paru 

  

1267 

berumur >55 tahun yaitu sebanyak 2 orang (2,2%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden dalam penelitian ini berada pada kelompok usia produktif yaitu antara 

25-35 tahun. 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Rumah Sakit Bunda 

Mulia Cikarang 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dari total 89 

responden yang diteliti, distribusi antara responden lakilaki dan perempuan relatif 

seimbang. Responden dengan jenis kelamin perempuan sedikit lebih banyak yaitu 45 orang 

(50,6%), sedangkan responden lakilaki berjumlah 44 orang (49,4%). Hal ini menunjukkan 

bahwa komposisi responden dalam penelitian ini memiliki distribusi yang hampir merata 

antara lakilaki dan perempuan dengan selisih hanya 1 orang (1,2 %). 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Di Rumah Sakit Bunda Mulia 

Cikarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, dari total 89 

responden yang diteliti, mayoritas responden berstatus sebagai pensiunan yaitu sebanyak 

49 orang (55,1%). Urutan kedua terbanyak adalah responden yang bekerja sebagai buruh 

sebanyak 17 orang (19,1%), diikuti oleh responden yang bekerja sebagai PNS sebanyak 13 

orang (14,6%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit adalah yang bekerja sebagai 

wiraswasta yaitu sebanyak 10 orang (11,2%). 

 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Di Rumah Sakit Bunda Mulia 

Cikarang 

Analisis univariat karakteristik pendidikan menunjukkan bahwa mayoritas responden, 

sebanyak 82% atau 73 orang, memiliki tingkat pendidikan Sarjana. Hal ini menandakan 

bahwa populasi yang diteliti didominasi oleh individu yang telah menyelesaikan 

pendidikan tinggi. Sementara itu, pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) diwakili oleh 

6,7% responden, yang berjumlah 6 orang. Tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) masingmasing hanya mencakup 3,4% dan 

7,9% dari total responden, dengan jumlah 3 dan 7 orang. Cumulative percent menunjukkan 

bahwa setelah menjumlahkan semua kategori, total responden mencapai 100% 

 

 

  

Jenis Kelamin (f) (%) 

LakiLaki 44 49.4 

Perempuan 45 50.6 

Total 89 100.0 

 Frequency Percent 

Sarjana 73 82.0 

SD 6 6.7 

SMA 3 3.4 

SMP 7 7.9 

Total 89 100.0 
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Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Caring Perawat Di Rumah Sakit 

Bunda Mulia Cikarang 

No Pernyataan PENILAIAN 

SS S KS TS STS Rerata 

Perhatian terhadap pasien 

1 Penuh perhatian 38 26 11 13 1 2,02 

Membangun kepercayaan 

2 Dukunga 

emosional 

32 26 13 14 4 2,24 

Kepekaan terhadap kebutuhan pasien 

3 Perawat Peka 30 32 18 6 3 2,10 

Relationship Building 

4 Hubungan yang 

nyaman 

26 28 23 8 4 2,28 

Menerima ekspresi perasaan 

5 Perawat sebagai 

pendengar 

23 31 26 8 1 2,25 

ProblemSolving 

6 Perawat 

menjelaskan 

dengan jelas 

25 33 20 10 1 2,20 

Proses belajar Bersama 

7 Terlibat dalam 

proses perawatan 

23 31 24 6 5 2,31 

Lingkungan yang mendukung 

8 Menciptakan 

lingkungan yang 

nyaman 

26 35 13 12 3 2,22 

Memenuhi kebutuhan dasar 

9 Memastikan 

semua kebutuhan 

terpenuhi 

33 30 17 5 4 2,07 

Dukungan spiritual 

10 Memberikan 

dukungan 

spiritual 

32 30 14 6 7 2,17 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada variabel persepsi pasien tentang 

perilaku caring perawat rerata skor yang paling tinggi yaitu pada item no. 4 tentang 

relationship building yaitu (Perawat membangun hubungan yang baik dengan saya, 

sehingga saya merasa nyaman untuk berbagi keluhan) yaitu sebesar 2,28 %. Namun 

pernyataan paling rendah adalah  dimensi perhatian dan kasih saying (Perawat 

memperlakukan pasien dengan penuh perhatian dan kasih saying) yaitu sebesar 2.02%. 

 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa perilaku caring dan komunikasi interpersonal memiliki 

pengaruh yang signifikan dan setara terhadap tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan TB Paru di RS Bunda Mulia Cikarang. Dengan koefisien Beta sebesar 0,059 

pada kedua variabel, perilaku caring dan komunikasi interpersonal memberikan kontribusi 

yang sama besar dalam menciptakan hubungan positif antara perawat dan pasien. Temuan 

ini menyoroti pentingnya mengembangkan kedua aspek tersebut secara holistik untuk 
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meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Implikasi dari penelitian ini 

memberikan arahan penting bagi manajemen rumah sakit, terutama dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan melalui program pelatihan khusus, pembaruan SOP, dan 

sistem penilaian kinerja berbasis keterampilan interpersonal 
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